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ABSTRAKSI 

Malik, Annas Ibnu 551811236848 T, 2023, “Upaya Meningkatkan Keselamatan 

Kerja Kru Mesin Menggunakan Tool Box Meeting yang Mengacu pada ISM 

CODE di MV. Pan Optimum”, Program Diploma IV, Program Studi 

Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Tony 

Santiko, S. ST, M.Si., M. Mar. E, Pembimbing II: Pritha Kurniasih, M. Sc. 

 Setiap perusahaan ingin agar pegawainya memperhatikan keselamatan kerja 

dan bekerja dalam keadaan yang aman sehingga mereka dapat bekerja secara 

optimal. Kecelakaan kerja bisa terjadi di mana saja salah satunya di atas kapal, hal 

tersebut akan menjadi hambatan serta kerugian. Sehingga kepedulian dan kesadaran 

diri secara individu sangat dibutuhkan dalam manajemen di atas kapal. Toolbox 

meeting atau safety talk merupakan sebuah upaya untuk mengingatkan para pekerja 

tentang pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja. Pelaksanaan tool box meeting 

di kapal sangat penting karena dapat menunjang kinerja kru mesin dan 

meningkatkan keselamatan kerja. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi. Teknik 

analisis data yang dilakukan yaitu dengan metode fish bone.  

Setelah penulis menganalisis permasalahan, ditemukan faktor yang 

mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja yaitu manusia, material, dan 

lingkungan. Sehingga kesimpulan penelitian di kapal MV. Pan Optimum adalah 

manajemen keselamatan kerja kurang berjakan dengan baik, kurangnya disiplin dan 

kesadaran diri dan tool box meeting mempunyai pengaruh yang sangat penting 

dalam hal meningkatkan keselamatan kerja. Saran dari penelitian ini yaitu 

meningkatkan kedisiplinan kru mesin dan melaksanakan tool box meeting setiap 

akan memulai pekerjaan, serta memperluas edukasi tentang tool box meeting. 

 

Kata Kunci: Keselamatan kerja, tool Box Meeting, kapal  
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ABSTRACT 

 

Malik, Annas Ibnu 551811236848 T, 2023, "Efforts to Improve Work Safety for 

Machine Crews Using Tool Box Meetings Referring to ISM CODE at MV. 

Pan Optimum”, Diploma IV Program, Marine Engineering, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, 1st Supervisor: Tony Santiko, S. ST, M.Si., M. Mar. E, 

2nd Supervisor: Pritha Kurniasih, M. Sc. 

Every company wants its employees to pay attention to work safety and 

work in safe conditions so that they can work optimally. Work accidents can occur 

anywhere, one of them on a ship, this will become an obstacle and a loss. So 

individual care and self-awareness is needed in management on board. Toolbox 

meeting or safety talk is an effort to remind workers about the importance of 

occupational health and safety. Implementation of tool box meetings on ships is 

very important because it can support the performance of the engine crew and 

improve work safety. 

This study used descriptive qualitative method. The data collection 

techniques used were observation, interviews and documentation. To test the 

validity of the data is done with the triangulation method. The data analysis 

technique used is the fish bone method. 

After the writer analyzes the problem, it is found that the factors that lead 

to work accidents are human, material, and the environment. So the conclusion of 

the research on the MV. Pan Optimum is work safety management that is not 

working well, lack of discipline and self-awareness and the tool box meeting has a 

very important influence in terms of improving work safety. Suggestions from this 

study are to increase the discipline of the engine crew and carry out tool box 

meetings every time they start work, as well as expand education about tool box 

meetings. 

 

Keywords: Work safety, Toolbox Meeting, ship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap  perusahaan selalu menuntut agar pegawainya bekerja dalam 

keadaan yang aman sehingga saat melaksanakan pekerjaan mereka dapat bekerja 

secara optimal dan memperhatikan keselamatan kerja. Untuk keselamatan ini 

meliputi diri sendiri dan lingkungan kerja. Hal ini, instansi terkait juga harus 

berperan dalam mengoptimalkan keselamatan dalam bekerja. 

Keselamatan kerja merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan mencegah semua bentuk 

kecelakaan. Dengan sikap hati-hati dalam segala tindakan maka tidak akan 

membuat kekhawatiran di pihak lain. Kepedulian dan kesadaran diri secara 

individu sangat dibutuhkan dalam manajemen di atas kapal. Tidak jarang suatu 

pekerjaan baik di darat maupun di kapal, karena kurang memperhatikan 

keselamatan sehingga dapat menimbulkan  korban jiwa. Kecelakaan yang terjadi 

di atas kapal menjadi hambatan serta kerugian secara langsung, yakni kerusakan 

mesin dan peralatan kerja, terhentinya pekerjaan serta proses kerja untuk 

beberapa saat, kerusakan pada lingkungan kerja dan sebagainya. Dari hasil 

analisa peneliti menunjukan bahwa setiap kecelakaan memiliki faktor yang 

dapat menyebabkan  terjadinya kerugian. Penyebab kecelakaan kerja berasal dari 

alat-alat kerja, lingkungan serta manusia itu sendiri.  

Pemerintah serta organisasi seperti International Maritime Organization 

(IMO) memiliki slogan Safe, Secure and Efficient Shiping On Clean Ocean. 
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Dalam pelayaran harus memperhatikan keselamatan, keamanan, efisiensi dan 

lingkungan alam laut yang bersih. Peraturan-peraturan keselamatan  kerja di 

kapal antara lain adalah : 

1. International Safety Management Code (ISM CODE), tentang manajemen 

keselamatan di kapal. 

2. Safety Of Life At Sea (SOLAS) 1974, tentang keselamatan hidup di laut. 

Peraturan-peraturan ini secara internasional bertujuan untuk mencegah atau 

mengurangi kecelakaan kerja, serta menjamin keselamatan kerja bagi kru kapal. 

Berdasarkan pengalaman praktek layar dari 10 November 2020 sampai 20 

Oktober 2021 di kapal MV. Pan Optimum maka peneliti mengambil judul skripsi 

yang berkaitan dengan toolbox meeting. Menurut Anonim (2019) toolbox 

meeting atau yang biasa disebut safety talk merupakan sebuah upaya untuk 

mengingatkan kepada para pekerja tentang pentingnya kesehatan dan 

keselamatan kerja di area kerja. Pelaksanaan tool box meeting di kapal sangat 

penting karena dapat menunjang kinerja kru mesin dan dapat meningkatkan 

keselamatan kerja. Dalam pengoperasian kapal ditemukan banyak sekali 

pekerjaan-pekerjaan baik yang ringan maupun berat yang sangat beresiko 

terhadap keselamatan. Dengan mengungkapkan faktor-faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya kecelakaan pada kru mesin saat bekerja dan akibat-akibat 

yang timbul karena kecelakaan tersebut, maka tool box meeting menjadi salah 

satu upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan keselamatan kerja bagi 

kru mesin itu sendiri. Insiden atau kecelakaan pada saat bekerja di kamar mesin, 

seperti kejatuhan benda, terjepit oleh benda, terjatuh, terpeleset, terkena arus 
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listrik karena kurang memperhatikan dan mengutamakan keselamatan kerja. 

Kecelakaan-kecelakaan tersebut dapat disebabkan karena tidak memperhatikan 

keselamatan saat bekerja yang dapat merugikan diri sendiri maupun merugikan 

perusahaan itu sendiri. Kecelakaan kerja menyebabkan memar pada anggota 

tubuh, cacat, terhentinya pekerjaan untuk beberapa saat, kerusakan pada alat 

kerja dan lain sebagainya. Pengarahan terhadap kru mesin mengenai 

keselamatan harus dilaksanakan secara terus-menerus. 

Menurut Buntarto (2015;2), keselamatan kerja merupakan keselamatan 

yang berkaitan dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses 

pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara 

melakukan pekerjaan. Dengan keselamatan kerja yang tinggi akan memberikan 

ketenangan, kenyamanan dan semangat kerja untuk melaksanakan pekerjaan 

dengan nyaman. Saat peneliti melakukan penelitian di atas kapal terdapat 

beberapa kru mesin yang kurang memperhatikan dan menerapkan keselamatan, 

seperti kru mesin saat bekerja tidak memakai wearpack dengan benar. Dari 

alasan-alasan dan permasalahan yang sudah dicantumkan di atas maka peneliti 

menyusun skripsi dengan judul “Upaya Meningkatkan Keselamatan Kerja Kru 

Mesin Menggunakan Tool Box Meeting Yang Mengacu Pada ISM CODE di MV. 

Pan Optimum”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah memutuskan untuk fokus pada tujuan penelitian 

atau topik pembahasan penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pembahasan terhadap keselamatan kerja kru mesin di MV. Pan 
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Optimum. Fokus penelitian dilakukan untuk memudahkan pencarian informasi 

permasalahan berupa solusi suatu masalah yang terdapat dalam penelitian ini. 

Dalam konteks penelitian yang akan dikaji, fokus utama dari penelitian ini 

adalah pelaksanaan toolbox meeting yang dilakukan untuk keselamatan kerja 

kru mesin.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa yang dilakukan dalam Tool Box Meeting untuk meningkatkan 

keselamatan kerja di MV. Pan Optimum? 

2. Apa tujuan diterapkan Tool Box Meeting di MV. Pan Optimum? 

3. Bagaimana pengaruh Tool Box Meeting terhadap keselamatan kerja kru 

mesin di MV. Pan Optimum?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang penulisan dan rumusan masalah 

di atas memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hal-hal dalam tool box meeting yang dapat meningkatkan 

keselamatan kerja. 

2. Untuk mengetahui tujuan diterapkannya tool box meeting. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tool box meeting terhadap keselamatan kerja 

kru mesin di kapal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan skripsi adalah sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis  

a. Menambah wawasan dan pengetahuan cara menerapkan dan 

mengoptimalkan tool box meeting di dalam dunia kerja dan memecahkan 

dengan ilmu yang didapat. 

b. Menganalisa suatu permasalahan dengan lebih kritis dan dapat berfikir 

secara cerdas dalam menanggapi suatu masalah kerja di atas kapal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi taruna secara praktis untuk pengetahuan sebelum 

melakukan praktek laut, sehingga dapat menambah wawasan pembaca 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan keselamatan kerja. 

b. Bagi pihak kru mesin sebagai bahan masukan kepada pihak-pihak terkait 

di bagian mesin seperti masinis, mandor, juru minyak, dan kadet tentang 

bagaiamana mengoptimalkan tool box meeting terhadap keselamatan di 

kapal. 

c. Bagi perusahaan-perusahaan pelayaran dapat menambah ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat untuk membantu kru mesin jika 

mendapatkan kesulitan dan permasalahan yang sama, serta dapat menjadi 

salah satu acuan bagi para perwira yang akan naik kapal untuk 

meningkatkan keselamatan kerja di kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Upaya 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2023), pengertian upaya adalah 

usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu yang dimaksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar. 

Menurut Anwar (Rusby, 2017:20), upaya adalah salah satu usaha atau 

syarat untuk mencapaikan sesuatu maksud tertentu, usaha, akal, ikhtiar 

boleh juga dikatakan suatu kegiatan dengan mengarah tenaga, pikiran atau 

badan untuk mencapai sesuatu yang dimaksud tujuan.  

Jadi, upaya adalah usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan mencari jalan keluar. 

2. Pengertian Tenaga Kerja (Buruh) 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 

2, tenaga kerja yakni setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat.  

Menurut Sumitro (Zenda dan Suparno, 2017:372),  tenaga kerja adalah 

semua orang yang bersedia dan sanggup, dan golongan ini meliputi mereka 

yang bekerja untuk diri sendiri, anggota keluarga yang tidak menerima 

bayaran serta mereka yang bekerja untuk menerima bayaran/upah/gaji. 
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Boediono (Lube dkk, 2021:27), mengemukakan tenaga kerja 

merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam melaksanakan 

proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh 

pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni 

upah. Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang 

diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat upah.  

Sedangkan menurut Simanjuntak (Lube dkk, 2021: 27), tenaga kerja 

adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari 

pekerjaan dan melakukan kegiatan lain seperti bersekolah atau mengurus 

rumah tangga dengan batasan umur 15 tahun. 

Yang dimaksud dengan tenaga kerja, menurut Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 yang ditetapkan dalam pasal 1 ayat (3),  

pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau 

imbalan dalam bentuk lain.  Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja 

adalah semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja, termasuk mereka 

yang menganggur meskipun bersedia dan sanggup bekerja maupun mereka 

yang menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja. 

3. Pengertian Keselamatan Kerja 

Menurut Kuswana (Lestariani dkk, 2020:1080), keselamatan kerja 

yaitu suatu keadaan yang aman dan selamat dari penderitaan dan kerusakan 

serta kerugian di tempat kerja, baik pada saat memakai alat, bahan, mesin-

mesin dalam proses pengolahan, teknik pengepakan,
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penyimpanan, maupun menjaga dan mengamankan tempat kerja serta 

lingkungan kerja. 

Sedangkan menurut Honiatri (Lestariani dkk, 2020:1080), 

keselamatan kerja merupakan keselamatan yang bertalian dengan mesin, 

pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahanya, landasan tempat kerja 

dan lingkunganya, serta cara-cara melakukan pekerjaan. Keselamatan kerja 

mempunyai sasaran segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di 

permukaan air, di dalam air, maupun di udara. Keselamatan kerja termasuk 

sarana untuk melakukan pencegahan kecelakaan, cacat, dan kematian 

sebagai akibat kecelakaan kerja. 

Dengan demikian dapat disimpulkan secara umum, keselamatan kerja 

memiliki makna mengendalikan kerugian dari kecelakaan (control of 

accident loss) dan kemampuan untuk mengidentifikasi, mengurangi, dan 

mengendalikan risiko yang tidak bisa diterima. 

Fungsi keselamatan kerja berkaitan dengan peningkatan produksi dan 

produktivitas. Keselamatan kerja dapat membantu peningkatan produksi 

dan produktivitas atas dasar sebagai berikut:  

1) Dengan  tingkat  keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan yang menjadi 

penyebab sakit cacat dan kematian dapat  dikurangi atau  diminimalisir, 

sehingga pembiayaan dapat dihindari. 

2) Tingkat keselamatan yang tinggi sejalan dengan pemeliharaan dan 

penggunaan peralatan kerja dan mesin yang produktif, efisien dan 

bertalian dengan tingkat produksi dan produktivitas yang tinggi. 
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3) Pada berbagai hal, tingkat keselamatan kerja yang tinggi, menciptakan 

kondisi-kondisi yang mendukung kenyamanan serta kegairahan kerja, 

sehingga faktor manusia dapat disesuaikan dengan tingkat efisiensi yang 

lebih tinggi juga. 

4) Praktek keselamatan kerja tidak bisa dipisah-pisahkan dengan 

keterampilan, keduanya berjalan sejajar dan merupakan unsur-unsur 

esensial bagi kelangsungan proses produksi. 

5) Keselamatan kerja yang dilaksanakan sebaik-baiknya dengan partisipasi 

pengusaha dan buruh akan membawa iklim keamanan dan ketenangan 

kerja. 

Dalam keselamatan kerja juga mempunyai tujuan, yaitu dengan 

memperhatikan keselamatan kerja tentunya bisa menciptakan sistem yang 

aman, kemudian juga akan mencegah terjadinya kerugian baik moral 

maupun material akibat terjadinya kecelakaan yang disebabkan tidak 

memperhatikan keselamatan dalam bekerja. 

Banyak kru mesin dalam melaksanakan pekerjaannya tidak memakai 

alat keselamatan kerja, disebabkan karena mereka tidak mendapatkan 

teguran dari perwira kapal. Kru mesin juga merasa mereka selama ini tidak 

pernah diberikan sanksi oleh perwira kapal jika kru mesin tidak 

menggunakan alat-alat keselamatan kerja. 

Menurut H.W. Heinrich  (Damkar, 2020),  kecelakaan di tempat kerja 

dapat dikelompokan berdasarkan penyebab, yaitu: 

1. Keturunan  
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Keturunan mencakup latar belakang seseorang, seperti pengetahuan 

yang kurang atau mencakup sifat seseorang, seperti keras kepala. 

2. Kesalahan manusia / fault of person  

Kelalaian manusia meliputi motivasi rendah, stres, konflik, masalah 

yang berkaitan dengan fisik pekerja, keahlian yang tidak sesuai, dan 

lain-lain. 

3. Sikap dan kondisi tidak aman/ unsafe act or condition 

Sikap tindakan tidak aman, seperti kecerobohan, tidak mematuhi 

prosedur kerja, tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), tidak 

mematuhi rambu-rambu di tempat kerja, tidak mengurus izin kerja 

berbahaya sebelum memulai pekerjaan dengan risiko tinggi, dan 

sebagainya. Sedangkan, kondisi tidak aman, meliputi pencahayaan yang 

kurang, alat kerja kurang layak pakai, tidak ada rambu-rambu 

keselamatan kerja, atau tidak tersedianya APD yang lengkap. 

4. Kecelakaan/accident  

Kecelakaan kerja, seperti terpeleset, luka bakar, tertimpa benda di 

tempat kerja terjadi karena adanya kontak dengan sumber bahaya. 

5. Dampak kerugian / injury  

Dampak kerugian bisa berupa pekerja cedera, cacat, atau meninggal 

dunia. Pengusaha juga mendapatkan kerugian secara langsung dan tidak 

langsung seperti ketersediaan spare part yang ada di atas kapal. 

Sebab utama yang  dikenal antara lain sebagai berikut: 
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1) Kondisi tidak aman dari mesin, peralatan, bahan, lingkungan, 

prosesi, sifat pekerjaan, dan cara kerja. 

2) Perusahaan tidak aman dari manusia yang disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan, cacat tubuh yang tidak 

kentara, keletihan dan kelesuan, sikap dan tingkah laku yang tidak 

aman. 

3) Khusus untuk penyakit akibat kerja yang disebabkan karena faktor 

biologis, faktor kimia (termasuk debu dan uap logam), faktor fisik 

(termasuk kebisingan, radiasi, penerangan, getaran, suhu dan 

kelembaban), faktor yang berhubungan dengan mental atau tekanan 

mental dan faktor mekanis. 

Setiap kejadian kecelakaan akan menimbulkan kerugian. Menurut 

Muttaqin (2022:20-21), kerugian akibat kecelakaan kerja dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Kerugian Fisik/Kesehatan  

Kerugian fisik/kesehatan berarti kecelakaan tersebut mengakibatkan 

kerugian yang berhubungan dengan fisik dan kesehatan karyawan, 

contohnya: sakit permanen atau sakit non permanen bahkan kematian. 

2. Kerugian Finansial 

Kerugian finansial berarti kecelakaan tersebut mengakibatkan kerugian 

yang berhubungan dengan keuangan, contohnya: mesin atau alat yang 

rusak, material yang rusak, karyawan tidak dapat bekerja sehingga 

produksi menurun, dan sebagainya. 
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3. Kerugian Sosial (Social loss) 

Kerugian sosial berarti kecelakaan tersebut mengakibatkan kerugian 

yang erat kaitannya dengan hubungan antar manusia, contoh: 

kehilangan sahabat baik, kesedihan bagi keluarga yang keluarganya 

terkena musibah kecelakaan kerja, dan lain sebagainya. 

Kerugian fisik/kesehatan dan kerugian sosial tidak dapat dinilai 

dengan uang sedangkan kerugian finansial masih dapat dikelompokkan lagi 

menjadi dua, yaitu kerugian dengan biaya langsung dan biaya tak langsung, 

yaitu: 

1. Biaya langsung (Direct cost) 

a. Gaji, upah dan kompensasi. 

b. Biaya perawatan dan pengobatan. 

c. Kerugian dan kerusakan alat, material, dan lain-lain. 

2. Biaya tidak langsung (Indirect cost) 

a. Kehilangan waktu karena pekerjaan terhenti. 

b. Menolong karyawan yang mendapatkan kecelakaan. 

c. Mempersoalkan apa yang baru saja terjadi. 

Menurut Permenakertrans PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat 

Pelindung Diri, yang menjelaskan alat-alat pelindung diri serta fungsinya 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Safety Helmet 

Safety helmet adalah alat pelindung yang berfungsi untuk melindungi 

kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau terpukul benda tajam atau 
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benda keras yang melayang atau meluncur di udara, terpapar oleh radiasi 

panas, api, percikan bahan-bahan kimia, jasad renik (mikro organisme) 

dan suhu yang ekstrim. Jenis alat pelindung kepala terdiri dari helm 

pengaman (safety helmet), topi atau tudung kepala, penutup atau 

pengaman rambut, dan lain-lain. 

b. Alat pelindung mata dan muka 

Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung yang berfungsi 

untuk melindungi mata dan muka dari paparan bahan kimia berbahaya, 

paparan partikel-partikel yang melayang di udara dan di air, percikan 

benda-benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi gelombang 

elektromagnetik yang meng-ion maupun yang tidak meng-ion,  

pancaran cahaya, benturan atau pukulan benda keras atau benda tajam. 

Jenis alat pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata pengaman 

(spectacles), googles, tameng muka (face shield), masker selam, tameng 

muka dan kacamata pengaman dalam kesatuan (full face masker). 

c. Alat pelindung telinga 

Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 

melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. Jenis 

alat pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga dan penutup telinga. 

d. Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya 

Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya adalah alat 

pelindung yang berfungsi untuk melindungi organ pernapasan dengan 

cara menyalurkan udara bersih dan sehat atau menyaring pencemaran 
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bahan kimia, mikro-organisme, partikel yang berupa debu, kabut 

(aerosol), uap, asap, gas / fume, dan sebagainya. Jenis alat pelindung 

pernapasan dan perlengkapannya terdiri dari masker, respirator, katrit, 

kanister, Re-breather, Airline respirator, Continues Air Supply Machine 

Air Hose Mask respirator, tangki selam dan regulator (Self-Contained 

Underwater Breathing Apparatus / SCUBA), Self-Contained Breathing 

Apparatus ( SCBA), dan emergency breathing apparatus. 

e. Alat pelindung tangan 

Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung yang berfungsi 

untuk melindungi tangan dari jari-jari tangan dari semburan api, suhu 

panas, suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi meng-ion, arus 

listrik, bahan kimia, benturan, pukulan dan tergores, terinfeksi zat 

patogen (virus, bakteri) dan jasad renik. Jenis pelindung tangan terdiri 

dari sarung tangan yang terbuat dari logam, kulit, kain, kanvas, kain atau 

kain berlapis, karet, dan sarung tangan yang tahan bahan kimia. 

f. Alat pelindung kaki 

Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari tertimpa atau 

berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk benda tajam, terkena 

cairan panas atau dingin, uap panas, terkena bahan kimia berbahaya dan 

jasad renik, dan tergelincir. Jenis pelindung kaki berupa sepatu 

keselamatan pada pekerjaan peleburan, pengecoran logam, industri, 

konstruksi bangunan, pekerjaan yang berpotensi bahaya peledakan, 
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bahaya listrik, tempat kerja yang basah atau licin, bahan kimia dan jasad 

renik, dan bahaya binatang dan lain sebagainya. 

g. Pakaian pelindung 

Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan sebagian atau 

seluruh bagian badan dari bahaya temperatur panas atau dingin yang 

ekstrim, semburan api dan  benda-benda panas, percikan bahan-bahan 

kimia, cairan dan logam panas, uap panas, benturan (impact) dengan 

mesin, peralatan dan bahan, tergores, radiasi, binatang, mikro-

organisme patogen dari manusia, binatang, tumbuhan dan lingkungan 

sepert virus, jamur dan bakteri. Jenis pakaian pelindung terdiri dari 

rompi (Vests), celemek (Apron/Coveralls), jaket, dan pakaian pelindung 

yang menutupi sebagian atau seluruh bagian tubuh. 

h. Alat pelindung perorangan 

Alat pelindung perorangan berfungsi untuk membatasi gerak pekerja 

agar tidak masuk ke tempat yang mempunyai potensi jatuh atau menjaga 

pekerja berada pada posisi kerja yang diinginkan dalam keadaan miring 

maupun tergantung dan menahan serta membatasi pekerja jatuh 

sehingga tidak membentur lantai dasar. Jenis alat pelindung perorangan 

terdiri dari sabuk pengaman tubuh (safety harnes), tali koneksi, tali 

pengaman (safety rope), alat penjepit tali (rope clamp), alat penurun 

(decender), dan alat penahan jatuh bergerak (mobile fall arrester). 

i. Pelampung 



16 
 

 
 

Pelampung berfungsi untuk menjaga tubuh tetap mengambang saat 

berenang. Jenis pelampung terdiri dari jaket keselamatan (life jacket), 

rompi keselamatan (life vest), rompi pengatur keterapungan (Buoyancy 

Control Device). 

Dengan penggunaan alat pelindung diri secara baik dan benar bagi 

seorang  pekerja dalam suatu pelaksanaan pekerjaan akan meningkatkan 

keselamatan kerja sehingga proses pekerjaan akan berjalan dengan lancar 

dan dapat menekan kerugian yang dapat terjadi. 

4. Toolbox Meeting 

Toolbox Meeting atau yang biasa pula disebut safety talk merupakan 

sebuah upaya untuk meningkatkan kepada para pekerja tentang pentingnya 

kesehatan dan keselamatan kerja di area kerja. Biasanya materi yang 

diberikan melalui toolbox meeting ini sifatnya spesifik kepada lingkungan 

kerja, dilakukan pada lingkup tempat kerja yang spesifik dan tidak harus 

selalu dilakukan di ruang yang khusus. 

Dengan memberikan pengarahan di area terbuka, tentang komunikasi 

dan bagaimana menjalankan aturan dari kesehatan dan keselamatan kerja 

itu sendiri, dilakukan selama 30 menit sebelum memulai pekerjaan (di awal 

shift kerja) yang dilakukan oleh seluruh tenaga kerja (Leighton 

International Limited, 2009). 

Toolbox meeting merupakan pertemuan keselamatan informal yang 

berfokus pada topik keselamatan yang terkait dengan pekerjaan tertentu, 

seperti bahaya tempat kerja dan praktik kerja yang aman. Pertemuan ini 
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biasanya berdurasi pendek dan dilakukan pada lokasi kerja sebelum 

dimulainya pekerjaan atau shift kerja. Ini adalah salah satu metode yang 

sangat efektif untuk menyegarkan pengetahuan pekerja, mencakup 

pemeriksaan keselamatan pada menit terakhir, dan bertukar informasi 

dengan pekerjaan yang berpengalaman, toolbox meeting juga bertujuan 

untuk memfasilitasi diskusi kesehatan dan keselamatan di lokasi kerja dan 

mempromosikan budaya keselamatan dalam organisasi. 

5. Dasar Hukum Tentang Keselamatan Kerja 

Adanya dasar hukum ini maka keselamatan kru kapal akan lebih 

terjamin sehingga perusahaan juga akan menekan awak kapal (crew) kapal 

khususnya perwira kapal dan perusahaan agar selalu memberikan 

pemahaman tentang pentingnya keselamatan kerja.  

Di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 Bab VIII pasal 12 b 

dan c tentang Kewajiban dan Hak Tenaga Kerja bahwa setiap tenaga kerja 

diwajibkan: 

a. Memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan.  

b. Memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat keselamatan dan kesehatan 

kerja yang diwajibkan. 

Di dalam UU Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, 

karena pentingnya keselamatan kerja yang perlu ditingkatkan untuk 

menunjang keselamatan kerja pemerintah membuat perundang-undangan 

untuk masyarakat, meliputi:  
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a. Bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannya 

dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 

serta produktivitas nasional. 

a. Bahwa setiap orang lain yang berada di tempat kerja perlu terjamin pula 

keselamatannya.  

b. Bahwa setiap sumber produksi perlu dipakai dan diperuntukkan secara 

aman dan efisien.  

c. Bahwa berhubung dengan itu perlu diadakan segala daya upaya untuk 

membina norma-norma perlindungan kerja. 

d. Bahwa pembinaan norma-norma itu perlu diwujudkan dalam undang- 

undang yang memuat ketentuan-ketentuan umum tentang keselamatan 

kerja yang sesuai dengan perkembangan masyarakat, industrialisasi, 

teknik dan teknologi. 

  ISM Code yang membahas tentang tingkat pengetahuan dan 

kesiapan awak kapal (crew) yang bekerja di atas kapal pada Safety Of Life 

At Sea 1974 (SOLAS), tentang keselamatan hidup di laut Bab IX ,yaitu ISM 

Code dibahas tentang tingkat pengetahuan dan kesiapan awak kapal (crew) 

yang bekerja di atas kapal khususnya, meliputi:  

a. ISM Code 6.2 menyatakan bahwa perusahaan harus memastikan bahwa 

setiap kapal harus diawaki pelaut-pelaut yang memenuhi syarat 

bersertifikasi dan secara medis sehat sesuai persyaratan baik nasional 

maupun internasional yang dipindahkan ke tugas baru yang 

berhubungan dengan keselamatan dan perlindungan.  
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b. ISM Code 6.3 bahwa personil yang ditempatkan harus sudah 

menjalankan prosedur familiarisasi terhadap peralatan dan terhadap 

tugas-tugasnya.  

c. ISM Code 6.5 juga menyatakan bahwa personil harus sudah 

menjalankan prosedur pelatihan yang diperlukan dalam melaksanakan 

tugasnya. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah memahami skripsi ini maka penulis membuat suatu 

kerangka berpikir yang merupakan pemaparan secara kronologis dalam 

menjawab pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan 

konsep-konsep. Penjelasan ini digambarkan dalam bentuk bagan alur yang 

sederhana yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. 

Bagan tersebut menjelaskan tentang bagaimana tenaga kerja bekerja dalam hal 

pelaksanaan prosedur keselamatan kerja dan apakah pelaksanaannya sudah 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan. 

Berdasarkan kerangka pikir yang peneliti buat dapat dijealskan dari topik 

yang akan dibahas yaitu upay meningkatkan keselamatan kerja kru mesin 

menggunakan toolbox meeting yang mengacu pada ISM CODE di MV. Pan 

Optimum, yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja di MV. Pan 

Optimum. Dalam hal ini untuk mencegah dan menanggulangi kecelakaan kerja 

dilakukan bagaimana upaya untuk menungkatkan keselamatan kerja di atas 

kapal yang agar tidak terjadi kecelakaan dan melakukan pekerjaan sesuai 

prosedur sehingga pekerjaan berjalan dengan baik. 
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             Gambar 2.1 Tentang Prosedur Keselamatan Kerja 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari keseluruhan hasil pembahasan dari bab IV mengenai Upaya 

Meningkatkan Keselamatan Kerja Kru Mesin Menggunakan Toolbox 

Meeting yang Mengacu pada ISM CODE di MV. Pan Optimum, maka 

penleliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan manajemen keselamatan di MV. Pan Optimum kurang berjalan 

dengan baik, hal ini disebabkan oleh kru mesin kurang disiplin dalam 

menerapkan manajemen keselamatan. 

2. Pelaksanaan penerapan tool box meeting di MV. Pan Optimum kurang 

optimal dapat terjadi karena kurangnya kesadaran dari kru mesin akan 

pentingnya keselamatan jiwa dan manfaatnya dalam proses pekerjaan.  

3. Tool box meeting mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam hal 

meningkatkan keselamatan kerja serta turunnya angka kecelakaan di atas 

kapal karena kru mesin dapat memahami bahaya-bahaya yang dapat 

terjadi saat bekerja. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam menyusun skripsi ini peneliti memiliki keterbatasan penelitian. 

Keterbatasan penelitian memaparkan hal-hal atau variabel yang sebenarnya 

tercakup di dalam lingkup penelitian, akan tetapi karena kesulitan-kesulitan 

mengenai prosedural atau perlengkapan tertentu sehingga tidak dapat 
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dicakup dalam penelitian dan di luar kendali peneliti. Adapun keterbatasan 

penelitian tersebut antara lain:  

a. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan dapat 

menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan penelitian yang 

menggunakan metode kuantitatif.  

b. Kurangnya dokumentasi gambar sehingga mempersulit dalam 

penelitian. 

c. Tidak tersedia dokumen yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

sebagai data sekunder. 

C. Saran 

Sebagai akhir dari penelitian mengenai pelaksanaan toolbox meeting di 

kapal, maka peneliti akan memberikan saran yang dapat berguna bagi semua 

pihak yang berkepentingan sehingga dapat digunakan sebagai masukan untuk 

kemajuan bersama.  

1. Kedisiplinan kru mesin dalam hal keselamatan kerja harus ditingkatkan 

dengan menanamkan pola pikir tentang penerapan keselamatan kerja 

sangat penting dalam proses kerja maupun bagi diri kru itu sendiri, tidak 

hanya melalui edukasi tetapi juga didukung praktek nyata di lapangan.  

2. Pelaksanaan tool box meeting setiap akan memulai pekerjaan di atas kapal 

sebaiknya ditingkatkan agar seluruh kru mesin dapat mengetahui tentang 

bahaya-bahaya yang akan dihadapi pada saat bekerja serta proses kerja 

yang benar, sehingga kru mesin dapat menyadari pentingnya keselamatan 
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selama bekerja dan guna tercapainya manajemen keselamatan yang 

optimal di atas kapal. 

3. Edukasi tentang tool box meeting sebaiknya tidak hanya dilakukan di 

kapal, tetapi juga diberikan kepada kru yang akan naik ke kapal supaya 

kru lebih memahami tentang tool box meeting dan manfaatnya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

  

Tempat  : “MV. Pan Optimum” 

Narasumber : “Harry Daryanto Djurumudi (Masinis 1 MV. Pan 

Optimum) 

Peneliti :”Selamat sore Bass. Mohon ijin, apakah Bass sedang sibuk    

atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya?” 

Masinis I :”Selamat sore det. Tidak det, silahkan.” 

Peneliti :”Ijin Bass mau bertanya mengenai penerapan manajemen 

keselamatan di kapal.” 

Masinis I :” Iya silahkan Cadet” 

Peneliti :”Bagaimana penerapan manajemen keselamatan di kapal ini 

Bass?” 

Masinis I :”Penerapan manajemen keselamatan di kapal ini kurang 

berjalan dengan optimal, khususnya mengenai penggunaan 

alat keselamata” 

Peneliti :”Mengapa bisa terjadi demikian Bass?” 

Masinis I :”Faktor utama yang menjadi penyebab penerapan 

manajemen keselamatan dikapal kurang berjalan dengan 

baik adalah tingkat kesadaran masing-masing kru kapal itu 

sendiri, apalagi pada waktu tidak ada pengawasan dari 

Lampiran I 
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perwira, karena manajemen akan berjalan dengan baik 

apabila dari pemimpin sampai anak buah mendukung dengan 

baik.”  

Peneliti :”Bagaimana dengan edukasi mengenai keselamatan di 

kapal?” 

Masinis I :”Edukasi atau pelatihan keselamatan dikapal ada. Karena 

dengan kita melaksanakan pelatihan-pelatihan kita akan 

terampil dalam setiap pekerjan, salah satu contoh yang 

penting adalah edukasi tentang tool box meeting atau TBM.” 

Peneliti :”Bagaimana respon kru dalam setiap diadakannya edukasi 

Bass, terutama dalam pelaksanaan edukasi tentang tool box 

meeting? 

Masinis I :”Masih ada kru yang kurang memperhatikan dimana 

kesadaran kru terhadap keselamatan dirinya sendiri kurang 

optimal.” 

Peneliti :” Bagaimana dengan safety meeting di atas kapal Bass?” 

Masinis I :”Safety meeting sangat penting sekali dalam sebuah 

organisasi khususunya di kapal. Dengan safety meeting kita 

bisa menyampaikan hal-hal penting kaitannya dengan 

keselamatan dan mengevaluasi kegiatan yang sudah kita 

laksanakan.”  
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Peneliti :”Apakah alat keselamatan di kapal dalam kondisi baik 

semua Bass?” 

Masinis I :”Mengenai alat keselamatan cukup bagus tetapi ada 

beberapayang sudah tidak layak pakai dan jumlahnya 

kurang. Kami selaku perwira di kapal juga sudah sering 

mengirimkan checklist ke kantor untuk pengadaan barang 

terutama alat keselamatan tetapi setiap kali barang dating 

pun jumlahnya kurang dari yang kita request.” 

Peneliti :”Berarti peran perusahaan juga penting dalam penerapan 

manajemen keselamatan di kapal ya Bass?” 

Masinis I :”Iya det. Perusahaan juga berperan penting dalam 

manajemen keselamatan di kapal, karena perusahaan 

bertanggung jawab atas keselamatan pelayaran, termasuk 

keselamatan kru kapal.” 

Peneliti :”Bagaimana tindakan sebagai perwira di kapal supaya 

manajemen keselamatan di kapal bisa berjalan dengan 

lancar?” 

Masinis I :”Ya kita sebagai perwira harus bisa menjadi contoh kepada 

anak buah kita. Kita tidak hanya memberi instruksi saja, 

tetapi kita juga mentaati semua peraturan yang ada di kapal 

terutama mengenai keselamatan. Kemudian kita juga harus 
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tegas apabila ada crew yang tidak mentaati peraturan, kita 

harus segera menegurnya dan yang tidak kalah penting kita 

harus membaur kepada anak buah kita supaya tercipta situasi 

yang harmonis di kapal, karena kita tidak bisa bekerja tanpa 

mereka.” 

Peneliti :” Terima kasih Bass sudah berkenan mengajari saya.”  

Masinis :” Iya det sama-sama.Selamat belajar ya det.” 

Peneliti :” Siap, Bass.” 
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SAFETY CARD 
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